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KONSTRUKSI GENDER DALAM CERPEN JARING LABA-LABA
KARYA RATNA INDRASWARI IBRAHIM

Muhammad Edy Thoyib,
Zumrotun Lutfiah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang

Abstrak: Artikel ini bertujuan menganalisa konstruksi gender yang berkaitan dengan posisi dan peran perempuan
dalam masyarakat yang terdapat dalam cerpen Jaring Laba-laba karya Ratna Indraswari [brahim. Penelitian ini
memanfaatkan teori feminisme yang mengkaji secara kritis pada aspek gender dengan memposisikan peneliti sebagai
pembaca yang memiliki arus kesadaran perempuan (woman consciousness). Melalui kritik sastra feminis penelitian ini
mengungkapkan adanya konstruksi gender yang tidak setara. Konstruksi yang tercermin dari pola pikir keluarga Dina,
tokoh utama dalam cerpen, yang diskriminatif dan timpang serta pengekangan perempuan dari aktifitas dan peran yang
menjadi hak setiap individu. Kultur patriarki yang berlaku di keluarga Dina memposisikannya sebagai makhluk
domestik dengan tugas-tugas yang sekunder. Perlakuan tersebut dapat dilihat dari perintah orang tua dan suami Dina
untuk diam di rumah dan mengurus rumah tangganya. Sebagai perempuan sudah selayaknya Dina bertanggung jawab
atas urusan rumah tangga dan mengasuh anak. Perempuan yang mengingkarinya dianggap aneh bahkan sakit. Dengan
demikian cerpen ini merupakan suara protes kaum perempuan terhadap konstruksi gender yang timpang.

Kata-kata Kunci: feminisme; konstruksi gender; patriarki

PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan refleksi pengarang dalam menggambarkan kondisi sosial yang terjadi

dalam sebuah masyarakat. Cerpen yang merupakan salah satu karya sastra seringkali tidak hanya
menggambarkan imaginasi dari seorang pengarang, tetapi lebih dari pada itu cerpen juga meggambarkan
realita sosial yang ada pada masyarakat. Realita sosial tersebut adakalanya berupa ketimpangan-ketimpangan
sosial yang berupa tindakan ataupun paradigma dari masyarakat itu sendiri.

Melalui sebuah karya sastra pengarang mencoba berkomunikasi dengan pembaca untuk
menyampaikan fenomena sosial yang ada dalam masyarakat. Selama ini, masyarakat selalu mempunyai
paradigma tertentu mengenai sebuah fenomena sosial. Muhammad (2011: 14) menyatakan bahwa melalui
cara pandang yang masyarakat ciptakan, paradigma menjadi alat kon;rql manusia untuk berbuat dan berlaku
sesuai dengan norma-norma atau kaidah-kaidah yang berlaku dalam masyarakat.

Cerpen Jaring Laba-laba, merupakan sebuah karya sastra ymg.dxmlls oleh seorang cerpenis
Indonesia, Ratna Indraswari Ibrahim yang diterbitkan koran Kompas, Ed'nsn 01/19/2003. Jaring Laba-laba
bukanlah sebuah cerpen pertama yang menyiratkan ketidakadilan yang dialami perempuan. Jauh sebelum
Jaring Laba-laba, karya sastra Indonesia, terutama prosa, sudah banyak yang membicarakan tentang
ketidakadilan yang dialami perempuan. Diantara prosa yang berbicara tentang ketidakadilan yang dialami
perempuan adalah novel Siti Nurbaya karya Marah Rusli, Ronggeng Pukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan
Geni Jora dan Perempuan Berkalung Sorban Karya Abidah El-Khaliqy. Semua karya sastra tersebut adalah
novel yang berbicara tentang konstruksi gender yang berhubungan dengan pen:bede}an pola pikir masyarakat
dalam memaknai posisi perempuan yang dianggap sebatas pemuas nafsu laki-laki semata. Stereotipe atau
penilaian tersebut telah merugikan perempuan karena stereotipe tersebut hanya }?(ﬂ:nllalan yang berdasarkan
persepsi secara umum yang belum tentu benar kea?sahannya. S§c§ra definitif, Barker (2008: 264)
menyatakan bahwa stereotipe dapat dipahami gebagal sebuah penilaian sederhana tentang karakteristik
sesuatu yang dilebih-lebihkan dalam makna negatif. ; _

Pengarang melalui sebuah karya sastra ingin menggambarkan fenomena yang ada dl' masyarakat
yang berhubungan dengan masalah lemahnya posisi perempuan dalam sebuah masyarakat. Hal ini bukanlah
Sebuah hal yang baru jika perempuan disiratkan sebagai kaum yang lemah yang }}an_ya bisa bergantung
kepada laki-laki karena masyarakat Indonesia secara umum memiliki sistem patriarki d'lmana seorang laki-
laki adalah pemegang penuh kekuasaan dalam struktur tatanan masyarakat yang ada di Indonesia. Melalui
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_ ialami tokoh utama, Din
] . . mbarkan tekanan yang dialami to . 4, yang mg
anng Laba-laba pengarang ingin mengg? dia hanyalah pemuas nafsu suaminya dan pela

terk jadi danya . Yan bag;
erkungkung menjadi perempuan karena adany buat banyak untuk membebaskan dirinya kﬂl‘enabsi

keluarga kecilnya. Akan tetapi Dina tidak dapat berl . .
adalah perempuan jawa yang diharuskan untuk taat suami karena slogan Jawa yang berbunyi “Stwarg,

nunut neroko katut” yang artinya surga dan neraka itu istri ikut suami.- _ .
Melalui cerpen ini, pengarang ingin menggambarkan kondisi masyarakat yang memiliki anggapy,

bahwa laki-laki adalah pemegang kendali atas perempuan dalam sebuah latan.zn aks:sml masyarakat gy,
keluarga. Perempuan dianggap sebuah benda yang tak berarti kar_ena afia atau 1 Ya perempuan dajy,
sebuah tatanan sosial masyarakat tidak cukup berpengaruh. Terlebih lagi, fialam sebuah masyamkat tercipyy
sebuah pola pikir bahwa perempuan hanyalah pelengkap. Oleh sebab itu, dalam penelitian inj peny;
mencoba untuk menyingkap tabir kontruksi gender yang ada dalam cerpen Jaring Laba-laba. -

Dalam penilitian ini penulis menggunakan teori feminisne yang lebih tepat untuk digunakan dalap
menganalisa karya sastra yang mengangkat tema tentang gender. Feminisme adalah sebuah teorj yang
mempunyai tujuan untuk menyadarkan pembaca tentang peran perempuan dalam semua aspek dari proq
karya sastra yang didominasi oleh laki-laki dan untuk membuka lebar dominasi laki-laki dalam semua aspek
dari produk karya sastra tersebut. Feminisme mencoba untuk menghilangkan eksxstt_enm sistem patriarki
dalam sebuah masyarakat. Pengertian lain tentang feminisme dari salah satu tokoh feminisme, Ruth Robbiy
dalam Wolfreys (2001: 48) menyatakan bahwa feminisme adalah sebuah teori yang menganggap bahwa
terdapat hubungan antara kata-kata dalam sebuah karya sastra dan dunia, antara teks dan realita yang muncl
dari hasil bacaan teks tersebut. Hal ini sesuai dengan latar belakang sejarah dari seorang pengarang yany
ketika menciptakan sebuah karya sastra tidak hanya mengandalkan imaginasi, tetapi juga membaca realitas
sosial yang ada dalam lingkungan masyarakat pengarang ketika sebuah karya itu diciptakan. Jadi secan
otomatis kata-kata yang dituangkan oleh pengarang dalam sebuah karya sastra menjadikan sebuah karys
sastra berkaitan erat dengan realitas sosial yang ada dalam dunia. '

Untuk lebih jelasnya, dalam penelitian ini akan dipaparkan sejumlah bukti dan analisa terkai
konstruksi gender dalam cerpen Jaring Laba-laba. Penjabaran tersebut akan berpusat pada tokoh utama yang
merasa dikungkung kehidupannya karena kebebasannya telah terampas ketika dia memutuskan unfuk
menjadi ibu rumah tangga total yang fokus mengurusi suami dan anaknya. Tujuan dari penelitian ini adzlzh
untuk mengungkapkan bukti-bukti yang ditemukan dalam cerpen Jaring Laba-laba yang menyiratkan tentang
konstruksi gender yang secara umum menggambarkan keterbelengguan tokoh utama dalam kultur patriarki.

Penelitian termasuk dalam kategori literary criticism yang secara etimologi berarti menganalist
kemudian menilai. Penclitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah sebuah metode penilitian yang menggunakan kajian pustake dalam
mengumpulkan data. Pengertian lain dari metode penelitian kualitatif adalah sebuah bentuk penelitian y&%
dalam pengumpulan data dan penganalisaan data menggunakan bentuk kata-kata atau kalimat buk&
berbentuk angka. Ratna (2010: 94) menyatakan bahwa penelitian kualitatif tidak semataDe
mendeskripsikan, tetapi yang lebih penting adalah menemukan makna yang terkandung dibaliknya, sebagl
makna tersembunyi, atau dengan sengaja disembunyikan, Oleh karena itu, dalam mgeneliti sebuzh kay?
s akanl.l.e bih co;ok jika.mei(ngg:x Igfkanagft"de penelitian kualitatif karena dalam menganalisa k%

eneliti mencoba menyingkap tabir makna- it
mr: s];)astra. yingkap a- makna tersembunyi dari kata-kata yang ada dalam seb

Dalam penilitian ini penulis menggunakan kaji : " inisme
Setelah data terkumpul, kemudian data diteri;;rlian dalmi:a;eszlsi%:;l yang mengarah pada kritik df:;m,n ol
karena dalam penelitian ini penulis menggunakan ini dalam t.)en_tuk kata-kata ot

metod ta ¥
; by ‘an metode penelitian kualitatif, Kemudian dai2 7
diterapkan akan berbentuk kutipan-kutipan. Penelitian ini menggunak : : menj
data dan analisa dari yang spesifik ke general atau darj yang khusus ke inmr:;t.ode induktif yang

Seminar
Bahasa, Sastra

Berdasarkan data yang dikumpulkan, maka . tané

: . e ins F ten
konstruksi gender dalam cerpen Jaring Laba-laba, Hasrn)l nai:llg Il menuju ke pembahasan yant
ditemukan dalam cerpen Jaring Laba-laba yang dianalisa men penulis berdasarkan fakie- parks’

perempuan.
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C‘;;pen aattl:il:rgki asz-;?(bakm.encm_taka“ tentang seorang perempuan yang tinggal di lingkungan
keluarga Yyang P - Sejak kecil, Dina, tokoh utama dalam cerpen, dibentuk oleh lingkungan
keluarganya, terulama oleh ibunya un.luk patuh terhadap tatanan kultur yan’g membedakan peran gender
antard Ia‘k"lak' dan perempuan. Me.Sk.'Pun ketika melanjutkan studi S2 di luar negeri Dina sempat berada
jauh dar keluarganya, tetapi pola pikir yang ditanamkan oleh ibunya tetap dibawanya ke sana. Pola pikir
ang membeda-bedakan kondisi, peran, dan tugas berdasarkan jenis kelamin; apa yang harus atau tidak
boleh, dan apa yang pantas atau tidak pantas dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Konstruksi gender
itulah kemudian menjadikan Dina tertindas, baik ketika masih kecil maupun setelah menikah, dalam

kekangan dominasi patriarki.

Feminisme N
Dalam mengkaji konstruksi gender yang terdapat dalam cerpen Jaring Laba-laba, penulis

menggunakan.pendekatan feminisme. Pendekatan tersebut tepat digunakan untuk memahami konstruksi
gender sebagal sebuah tatanan yang berkaitan dengan perbedaan posisi, peran dan relasi antara perempuan
dan laki-laki. Konsep gender berbeda dengan seks. Gender adalah suatu konsep kultural yang digunakan
untuk membedakan peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan
yang berkembang di masyarakat. Dengan demikian, gender adalah kelamin sosial yang diberikan oleh
masyarakat untuk menetukan peran sosial berdasarkan jenis kelamin.

Kritik sastra feminis sebagai sebuah kajian sastra yang mendasarkan diri pada kesetaran dan keadilan
gender dengan memberikan perhatian kepada perempuan yang dianggap banyak dirugikan dan disubordinasi
dalam masyarakat yang patriarki. Ketimpangan-ketimpangan gender yang terjadi di masyarakat patriarki
akhirnya menimbulkan reaksi gerakan para feminis. Dalam bereaksi, para feminis mempunyai cara yang
beragam. Hal tersebut didasari oleh asumsi-asumsi yang menjadi sebab adanya ketidakadilan gender yang
melahirkan aliran-aliran feminisme dalam melawan dominasi patriarki,

Dari beberapa aliran feminism yang ada, menurut Sardar dan Loon, paling tidak ada lima kelompok
yang menonjol yaitu feminisme liberal yang memberikan intensitas pada persamaan hak baik dalam
pekerjaan maupun pendidikan, feminisme radikal yang berpusat pada akar permasalahan yang menyebabkan
kaum perempuan tertindas, yaitu seks dan gender, feminisme Sosialis dan Mar_xis pertama memberikan
intensitas pada gender, sedangkan yang kedua pada kelas, Feminisme Po§tmodemls rr.lelihat gender dan ras
tidak memiliki makna yang tetap, sehingga seolah-olah secara alamiah tidak ada laki-laki dan perempuan,

dan feminisme kulit hitam dan Non-Barat dengan intensitas pada ras dan kolonialisme (Ratna, 2007: 222).
Jaring Laba-laba dengan fokus konstruksi gender,

Untuk dapat memahami dan menganalisa cerpen Jaring str
diperlukan teori feminisme yang relevan mengingat feminisme bukanlah sebuah pemikiran tunggal
lan dan perkembangannya saling mendukung,

melainkan iliki berbagai ragam Yyang kemuncu
g ervas? ’ 4 2006). Selain itu, beragamnya aliran

mengoreksi, dan menyangkal pemikiran feminism sebelumnya (Tong,
feminisme yang ada membentuk landasan teori yang tidak koheren pula, berbeda antara satu dengan yang

lain. Hal tersebut bukan dikarenakan kekurangtegasan mereka dalam memperjuangkan kesetara_an gender
melainkan disebabkan oleh berbedanya kesadaran titik tolak mereka dalam menuntut kultur patriarki yang

domj i :

lnaan;l:ih;:gélzé 21\(/)1(;’;“272“ a konf.likwkoyﬂ'ik dasar antara kgpitalisq'!e versus
patriarki dan kelas versus penindasan gender. Feminisme Ma.l'X.lS-SOS-lal'lS mquk9mbmamkan kajian kelas
dengan analisa gender. Dalam pandangan Feminisme Mal:KlS-SOSIaIIS kapitalisme merupakan sebuah
eksploitasi baik seks (perempuan) maupun ekonomi. Sehingga, dengan bgntu!( 'penf:kanan terscbl.n,
kapitalisme yang dikuasai oleh laki-laki (kapitalis patnarkx) merupakan sumber diskriminasi terhadap wanita
(Mad .

Senl’)zlg(r):\).::r)s‘pekﬁf Feminis Marxis dan Sosialis, perempuan yang barada dalam kultur patriarki
diposisikan sebagai manusia kelas kedua- Keberadaan dan perannya pun bersifat sckunder. Laki-laki yang
menempati posisi utama dan dominan. Sehingga dalam hubungap 1f- per;x_npuan dibusnian hanys ik
Membantu dan melengkapi tugas laki-laki. Kondis1 yang demikian kemudian membentuk p<.)Ia hubungan
kerja yang memihak dan mengutamakan laki-laki baik di dalam keluarga maupun tempat kerja (Andersen,
1983: 274).
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Domestikasi Perempuan : ia berdasarkan kelas dap .
i Marxi mbedaan wilayah kerja ber n seks (jen:
It deacespiia Femin's . b::atian. Lal)c,i-laki dan perempuan tidak mel (chn:

kelamin) merupakan fokus utama yang menjadi per! \ . sodi duas laki-lak:
yang sama. Divksiminas gender it terlihat ketika wilayah keja terbag d’gﬁ:ﬁ?ﬁ;ﬁ;iﬁ iaej-“akb“ak_“ﬁlas i
luar rumah sementara perempuan mengurusi pekerjaan rumah. Hal itu JaK masih ke

i-laki i,
Ketika Ibunya menyuruhnya untuk membersihkan kamar kakak laki-lakinya.

Seminar Nasiona
Bahasa, Sastra dan B

"Ibu masuk ke kamarnya membawa sapu panjang. “Non, bersihkan sarang laba.-laba ilu. Kflmar Masmy
memang jorok. Tapi, Masmu kan laki-laki! Seharusnya kamar Pe’F"‘P"Oa(;‘B,bfff‘h‘ lebih-lebi, kalau kay
punya suami." Dina menganggap omongan Ibu sangat benar. (Tbrahim, 2003:1)".

Data di atas menunjukkan pada usia muda Djna mereﬂeks.ikan posisi dmn)ée_lhsebaﬁal perempug,
dalam keluarganya yang didiskriminasi. Secara kondisi dan Pénampﬂan, perempuan diharuskan bersih gy,
rapi, sementara laki-laki tidak. Selain itu, Dina sebagai anak perempuan diberikan tugas ypy
membersihkan kamar kakaknya. Karena kakaknya laki-laki makz.x fha tidak harus melakulfan tugas bersih.
bersih yang dianggap sebagai “tugas rumahan”. Dalam hal ini, berdasarkan pembagian tugas kerja,
perempuan dibebani tugas-tugas domestik untuk mengurus hal-hal yang berhubungan dengan rumah tangga
karena menurut kultur patriarki, rumah adalah tempat perempuan. ' e

Bayang-bayang patriarki dalam cerpen Jaring Laba-laba terus membayang1‘ Dina bahkan ketika di
tidak tinggal bersama keluarganya. Dina yang mempunyai semangat untuk mengejar kepuasan intelektys|
sempat belajar S2 di mancanegara. Sebelum dia menyelesaikan studinya, dia jatuh cinta kepada seorang pria
dan akhirmya memutuskan untuk menikah. Kekhawatiran pun muncul dalam benak ibunya kalau Dina tidak
bisa menyelesaikan studinya setelah menikah, “Ibu selalu takut kalau Dina akan gagal sekolah bila menikah"
(Ibrahim, 2003). Kekhawatiran ibu Dina terscbut dapat dipahami dengan menggunakan pola piki
masyarakat patriarki. Mereka menganggap keluarga mempunyai pola hubungan yang bersifat natural dan
biologis dimana isteri berada di bawah kendali suami. Sehingga, dalam pemikiran ibu Dina, ketika Dina
sudah menikah, maka dia harus melayani dan mengerjakan urusan-urusan rumah tangga yang pasti menyita
waktu belajarnya.

Pola hubungan suami-isteri dalam sebuah keluarga yang demikian dikritisi oleh para feminis.
Berbeda dengan sistem patriarki yang memberikan status dan otoritas yang lebih tinggi kepada suami
daripada isteri, mereka berpendapat bahwa hubungan suami isteri harus bersifat setara. Lebih dari it
hubungan dalam keluarga harus dilihat secara sosio-kultural bukan secara biologis-natural yang seolah-olah
itu sudah alami dan kodarti. Hubungan tersebut, menurut para feminis, adalah hasil bentukan sosial-budays
dimana budaya sendiri merupakan seperangkat definisi dan kepercayaan terhadap sebuah realita yang
diyakini dan dijalankan oleh st:buah masyarakat- (Kluckhohn, 1962:52), sehingga dengan demikian sebuah
budaya sangat mungkin sekali berubah (dirubah) sesuai kehendak bersama dalam masyarakat. Melihat
kenyatan tersebut, kondisi dimana Dina Elpgga!l tidak memungkinkannya untuk menolak melakukan tugss:
tugas yang dibebankan kepadanya sebagai isteri.

Jerat-jerat patriarlsi- yang disimbolkan dengan jaring laba-
dengan pencapaian akademiknya setelah lulus S$2 di luar negeri kem
meniti karir. Namun suatu ketika dia terpaksa harus berhenti dar pe

laba itu terus mengikat hidupnya. Di'}“
udian kembali ke Indonesia dan beken?
kerjaannya.

sitter itu hampir membunuh anakmu. la menampar habjs habi i
X ; . 4 -habisan sulungm ."Dina
berhenti dari pekerjaannya (Bram memintanya dengan sangat unli K UL::;::tginﬂzr aiku ::::_nai nya).
Sekarang, Bram.dan sulungny:? adalah pusat darj kehidupannya, Dina e h I peker) ok
ke sekolah dan tidak perlu melihat lagi dunia Juar!” (Ibrahim, 2003) fyanyl, menari, mengantar
Kebebasan yang didapatkan Dina tidak bertahan 1 kan
: . i ama, i 2 : ]
pada kondisi dimana dia sebagai perempuan sekaligu a. Data di atas menjelaskan Dina dihadaps®’

- S isteri ti i s . agd!
agen patriarki tidak memberikannya pilihan kecuali Ding Eat:éj:l; bl:a memilih. Tbu dan suaminya $¢%= .
rumah. Kali ini Dina harus menerima untuk “dirumahkan” P

suaminya tetap bekerja_ di luar rumah. Permasalahan tcmeﬁzltl mengurusi sektor domestik, sed2ns
hubungan keluarga bersifat natural-biologis. Statys baru dina Semakin memperkuat anggap

dan wajar adanya.
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melakukannya perempuan akan keh_llangan identitas I;Juzi,iinnz: I-I:)ar:rVﬂt et kz}pltglls. Dengan
garena tugas dan pekerjaan yang dilakukannya menjadikan ena dia hanya berada di wilayah privat.
oleh suami dan keluarganya. ) Perempuan diposisikan sebagai properti privat
Dengan menjadi properti pribadi, Dina menjadi

. - ’ jadi perempuan yang sesungguhnya dal
suami (%an 1bunyz; g:;‘%na: tu.ga:r(libu rumah tangga dan aktifitas yang identik deng)::l pae:::ng:::a;szz
fem“l:l;;:;egiy?:ayr sana bulr(laannm C:lj :g.“)’ a hanya sebatas pagar rumahnya. Dia tidak perlu lagi melihat dunia
uar f ! Urusan perempuan, karena dia sudah disibukk kewajib layani
kebutuhan keluarganya sgbaganpana yang dikatakan oleh Dina, “jaring-jaring itu: szgu:t?ll)uiunhr:: ;};n"l
dan anaknya yang haf,us dilayani. Semua pera:bot rumah, baju-baju dan makanan yang harus disiapkan setiap
heri (Ibrahim, 2003)”. Semua tugas domestik tersebut sudah sepenuhnya menjadi tanggung jawab Dina,

sehingga ketika terjadi kesalahan atau kekurangan dalam pekerjaannya itupun harus diteri )
terpapar dalam data berikut: pekerjaannya itupun harus diterimanya seperti yang

Bayangkan men':ka berdu.a mempergunakan cintanya dengan menyuruh menyelesaikan seluruh pekerjaan
mmahn)Ia. Ta!c jarang bal.k Bram maupun anaknya kesal karena masakannya terlampau asin atau hambar.
Mereka juga tidak bersedia sekali-kali membereskan rumah (Ibrahim, 2003).

Berdasarkan pandangan terhadap keluarga yang demikian, para feminis Marxis dalam
memperjuangkan kesetaraan hak perempuan, mendorong emansipasi dalam keluarga menjadi sebuah solusi
dengan menghapus anggapan bahwa isteri adalah properti privat. Suami dan isteri mempunyai hak yang
sama dalam menentukan sebuah keputusan dalam keluarga. Keduanya mempunyai posisi yang setara, tidak
mendominasi satu atas yang lain. A )

Jerat patriarki yang diciptakan Bram terus mencrus membayangi Dina. Keterkungkungan Dina
dalam belenggu patriarki membuat dia merasa tertindas. Terlebih lagi ketika ibunya yang menjadi harapan
terakhirnya untuk dapat membelanya keluar dari belenggu jaring laba-laba tersebut juga mulai menindasnya
dengan memaksanya untuk kembali kerumah. i -
"Nduk, sejak kau ada di rumah Ibu Bram dan anak.mu sering mf:ncleponku menanyakan kabarmu, mengirim
cintanya lewat telepon. Tentu saja mereka tidak bisa setiap kali ke ru'mah Tbu, Bram kan hgrus “ga;‘t:":h?a“
anakmu harus sekolah." Dina diam saja. Dia merasa setiap orang menindas (termasuk juga ibunya) (Tbrahim,
200 o & ’

3). Akan tetapi setelah kembali kerumah, Dina diperlakukan layaknya wanita jompo yang tidak boleh

. Dina dalam proses penyembuhan. Padahal Dina yang
melakukan apapun dengan alasan untugiistell;:r‘é‘;nm diri tanpa melakukan tugas apapun karena ketika tugas

bukan lagi seorang perempuan.

ka memperlakukan Dina seperti perempuan jompo
semulfé:xe(ri?homati). Kesedihan, kemarahan semakin me]edak-
ram akan mengerjakan semua tugas-tugasnya seperti dulu,
bagai seorang istri dan ibu (Tbrahim, 2003)”

“Ada pembantu yang mengerjakan itu sem
(yang kehadirannya tidak dikehendaki, tap!

g - da B
ledak di hatinya. Dina mengatakan ke:;aa tidak punya arti se

karena tanpa tugas-tugas itu, Dina mer y ‘o s
Kutipan diaa sealan dengan permasslban 578 S L L0 yang. s
' Xl orang m . :
mstil:s patriarki seorang perempuan ‘:;il?:n. S;erempuan yang sudah .mend(ahbhal.-us me(li?trlam semkl::
}?:nakan semua tugas kc-peren_ltf‘l1 ada ::ban mereka. Pelg;l;lran blelrse ut Jugta:_i suki Bmenga
i ena 1 . : am belenggu patriarki Bram yan
at didilll Suan‘n_dag‘-. anaknya k::asa semakin harl semakin maSUkk::ena apa yang dia lskukan adalah untuﬁ
Semakin nani dl’? ?Ig?hylfnt'gk;n Bram memaksa Dina untuk tenang
N Yata, Terlebih keti
Ec aikan Dina. Inya ini b
Udahlah, Din, kasihan anakmu dan sebetu ﬂ)t’ maha
Unty) kesembuha.nmu, harga obatmu sangd | i .
ngangkat bahunya. (Ibrahim, 2003) Lan sistem kelas yang ada dalam kultur patriarl i dimana lfllu-
Feminis Marxis mencoba menang-gald:lnah kelas kedua sebagai kaum yang teastibiordinasl, Kutipan

laki adalah kelas pertama, sedangkan istrl @

\ ‘W

erat bagi kita semua, aku harus bekerja lebih keras
1" |'Jadi, aku ada]ah bebanmu sekarang?"Brarn

e —— T ——
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diatas menunjukkan bahwa karena kultur patriarki yang kental dan glengearﬁai;s?sr'alk?n :hrm;a::f;l Memapg,

apa yang sebenarnya dirasakan Dina dan Bram tidak pernah mencoba memp jadi seorg,

perempuan layaknya Dina. i ;
Dina 3inen?:’oba untuk memusnahkan jarring Jaba-laba yang membayanginya. Tetapi orang.,

_ I : ! 6 ba berontak dari jarring |ap,
disekelilingnya, bahkan ibunya, justru menganggap Dina gila karena mencobe . . & 1abad
yang diciptakan Bram. Mereka menganggap apa yang dilakukan Bram bekerja demi menafkahi Keluargay

‘ Ya
dan meminta Dina yang lulusan luar negeri untuk menjad

i makhluk domestik itu benar. Akhimy, Ding
dikirim kerumah sakit jiwa untuk menjalani pengobatan. Setelah beberapa tahun Dina sembuh dan Bra
menjempunya kembali.

Seminar
Bahasa, Sastra

“Namun, kesembuhan ini tidak membuatnya bisa melihat lagi jaring laba-laba yang pasti masih dibuat oleh

Bram dan anaknya! (Ibrahim, 2003)”

Kutipan tersebut menegaskan bahwa setelah kesembuhan Dina.dan_ kepular}g'annya dari rumah sakj;
jiwa bukan berari Dina bisa merasa tidak terkungkung oleh sistem patriarki yang diciptakan suaminya yang
membelenggunya untuk terus selalu menjadi nyamuk yang tersangkut dalam jarring laba-laba suaminya.

SIMPULAN )
Melalui kritik sastra feminis terungkap bahwa Cerpen Jaring Laba-laba menyimpan konstruksi

gender yang berlatar belakang kehidupan sebuah rumah tangga antara Dina (tokoh utama) dan suaminya,
Bram, yang kurang harmonis karena kultur patriarki yang melekat sangat kuat dalam diri Bram. Kultr
patriarki tersebut menjadikan Dina merasa menjadi makhluk yang di-rumah-kan dan tersubordinasi. Dina
merasa terbelenggu dan terjerat dalam jeratan patriarki yang dianut keluarganya. Selain itu, Dina merasa
bahwa dirinya seperti sebuah nyamuk yang terjerat dalam sarang laba-laba yang sampai kapanpun akan
susah membebaskan diri. Ketika dia berontak untuk membebaskan diri dari jeratan laba-laba itu justru orang-
orang menganggap dirinya gila.

Kehidupan mereka tidak berjalan dengan semestinya karena Bram tidak pernah mencoba
memposisikan dirinya untuk memahami Dina yang sebenarnya merupakan lulusan luar negeri tetapi di paksa
untuk menjadi perempuan domestik yang kedudukannya hanya di kelas kedua dan tidak punya kuasa apapu
selain menjalankan tugas ke-perempuan-an yang bertumpu pada rumah saja. Bram merasa apa yang
dilakukannya adalah tindakan yang benar karena dia laki-laki maka Bram merasa dialah yang berhak
menentukan arah rumah tangga mereka tanpa meminta pendapat Dina dalam memutuskan segala sesuatu.

Melalui kritik feminis Marxis terungkap bahwa Dina dalam cerpen Jaring Laba-laba mencoba untuk
mematahkan konstruksi gender yang bertumpu pada kultur patriarki tersebut. Walaupun pada akhimya Dins
tidak mampu untuk menghancurkan kultur patriarki tersebut, tetapi Dina sudah mencoba menyuarakan &
yang sebenarnya dia inginkan yakni menginginkan suaranya juga didengar sebagai perempuan. Akan tetapl
dengan memberontak terhadap kultur patriarki tersebut justru pada akhirnya Dina dianggap gila oleh ora&”
orang disekelilingnya. Melalui kritik feminis Marxis dalam cerpen Jaring Laba-laba ini terungkap fakt?
bahwa sistem dan kultur patriarki yang dianut oleh tokoh dalam cerpen ini menjadikan perempuan sebagdl
makhluk yang tertindas, tersubordinasi, dan makhluk yang terpaksa menjadi manusia domestik yang ada 3%
tidak adanya perempuan-perempuan tersebut bukanlah suatu hal yang penting.
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